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Abstract. Bullying is a problem that occurs a lot. Now with the development of 

technology and the internet, bullying does not only occur physically but also virtually 

or called cyberbullying. Based on several short questions given to high 

school/vocational high school teenagers in West Java, cyberbullying is a problem that 

is often encountered in modern times. As many as 16 out of 20 teenagers claimed to 

have been victims of cyberbullying. One of the predictors of cyberbullying 

victimization is the level of self-esteem. Someone with low self-esteem will have a 

higher risk of becoming a victim. This study aims to see how the effect of self-esteem 

on cyberbullying victimization that occurs in high school/vocational high school 

teenagers in West Java. This study uses the Rosenberg's Self-Esteem Scale and the 

Cyberbullying Victimization Scale by Patchin and Hinduja. This research was 

conducted on 204 respondents using a causal method with a quantitative approach 

and analyzed using a simple linear regression test. The results show that self-esteem 

is negatively related to cyberbullying victimization. That is, the lower the level of 

self-esteem, the higher the chances of a person experiencing cyberbullying 

victimization with high intensity. 
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Abstrak. Bullying merupakan permasalahan yang banyak terjadi. Kini dengan 

semakin berkembangnya teknologi dan internet membuat bullying tidak hanya terjadi 

secara fisik tetapi juga secara virtual atau disebut dengan cyberbullying. Berdasarkan 

beberapa pertanyaan singkat yang diberikan pada remaja SMA/ SMK di Jawa Barat, 

cyberbullying merupakan permasalahan yang banyak ditemui di zaman modern ini. 

Sebanyak 16 dari 20 remaja mengaku telah menjadi korban cyberbullying. Salah satu 

prediktor dari cyberbullying victimization adalah tingkat self-esteem. Seseorang 

dengan self-esteem yang rendah akan memiliki risiko lebih tinggi untuk menjadi 

korban. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh self-esteem 

terhadap cyberbullying victimization yang terjadi pada remaja SMA/ SMK di Jawa 

Barat. Penelitian ini menggunakan alat ukur Rosenberg's Self-Esteem Scale dan alat 

ukur Cyberbullying Victimization Scale oleh Patchin dan Hinduja. Penelitian ini 

dilakukan pada 204 responden menggunakan metode kausal dengan pendekatan 

kuantitatif dan dianalisis menggunakan uji regresi linier sederhana. Hasil 

menunjukkan self-esteem berhubungan negatif terhadap cyberbullying victimization. 

Artinya, semakin rendah tingkat self-esteem maka semakin tinggi peluang seseorang 

untuk mengalami cyberbullying victimization dengan intensitas tinggi. 

Kata Kunci: Cyberbullying Victimization, Jawa Barat, Remaja, Self-Esteem.  
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A. Pendahuluan 

Bullying atau perundungan merupakan salah satu permasalahan yang terjadi di Indonesia. 

Bullying sendiri merupakan tindakan penindasan yang dilakukan secara berulang, baik secara 

fisik atau psikologis kepada orang yang dipandang lebih lemah oleh pelaku (Farrington, 1993). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Borualogo et al. (2020), sebanyak 329 siswa dari 

814 siswa sekolah dasar kelas 4, 5, dan 6 di Kota Bandung pernah mengalami perundungan atau 

bullying di sekolah.  

Teknologi semakin berkembang, salah satunya adalah internet. Kini semakin mudah 

untuk mengakses internet. Di Indonesia sendiri, terdapat 202.6 juta pengguna internet, dengan 

pengguna media sosial mencapai 170 juta. Angka ini setara dengan 61.8% dari total penduduk 

Indonesia. Penduduk Indonesia usia 16-64 tahun rata-rata menghabiskan waktu selama 3 jam 

14 menit setiap harinya untuk mengakses media sosial (Riyanto, 2021). Media sosial yang bisa 

diakses oleh siapa saja, kini telah menjadi wadah baru tempat terjadinya bullying. Dikarenakan 

bullying tersebut dilakukan dengan menggunakan teknologi dan tidak dilakukan secara fisik, 

maka disebut dengan cyberbullying (Patchin & Hinduja, 2006). Cyberbullying menurut Smith 

et al. (2008), diartikan sebagai tindakan agresif yang dilakukan secara sengaja oleh kelompok 

atau individu tertentu dengan melalui media elektronik serta dilakukan secara berulang dan terus 

menerus kepada korban yang tidak dapat membela diri mereka sendiri. Melalui penelusuran 

terhadap 20 siswa SMA/SMK di Jawa Barat, data menunjukkan 16 siswa atau 80% diantaranya 

pernah mengalami cyberbullying. 

Penelitian yang dilakukan oleh Barlett dan Chamberlin (2017) menunjukkan bahwa, 

terjadinya perilaku cyberbullying dipengaruhi oleh usia. Hasil penelitian ini mengungkapkan 

bahwa usia remaja merupan usia dimana perilaku cyberbullying paling banyak terjadi dengan 

tahap remaja akhir sebagai puncaknya. Cyberbullying terjadi karena berbagai faktor. Menurut 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Balakrishnan (2017) yang menggunakan model analisis 

berdasarkan faktor sosiokultural, psikologi, dan teknologi (SculPT), menunjukkan bahwa model 

tersebut dapat menentukan faktor perilaku cyberbullying yang secara spesifik terjadi di Asia. 

Faktor sosiokultural menjadi faktor terkuat, dimana terdapat aspek Social Influence dan Social 

Acceptability. Selanjutnya merupakan faktor teknologi, dengan aspek Availability dan Ease of 

Use. Faktor terakhir adalah psikologi dengan aspek Entertaiment. Selain itu, pandemi COVID-

19 yang terjadi sejak tahun 2020 dan masih berlangsung hingga tahun 2022 ini, telah membuat 

beberapa media sosial mengalami peningkatan popularitas sehingga jumlah pengguna media 

sosial terus bertambah. Hal ini menimbulkan adanya hubungan antara meningkatnya 

penggunaan media sosial dengan semakin tingginya perilaku cyberbullying (Kee et al., 2022). 

Sejalan dengan penelitian tersebut, hasil penelitian yang dilakukan oleh Handono et al. (2019) 

membuktikan bahwa banyaknya waktu yang dihabiskan dalam dunia maya berkorelasi positif 

dengan tingkat perilaku cyberbullying.   

Penelitian terdahulu menemukan jika self-esteem ialah salah satu prediktor dari 

cyberbullying victimization. Pada penelitian yang dilakukan oleh Patchin dan Hinduja pada 

1,936 siswa yang berasal dari 30 sekolah menengah di Amerika Serikat pada 2010 menemukan 

jika self-esteem berpengaruh pada kemungkinan seseorang menjadi target atas perilaku 

cyberbullying. Ditemukan juga gender sebagai salah satu faktor dari cyberbullying 

victimization.  

Penemuan yang sama ditemukan pada penelitian yang dilaksanakan di Italia oleh 

Palermiti et al. (2017). Sebanyak 438 remaja menjadi responden penelitian ini dan hasil 

menunjukkan bahwa self-esteem dapat menjadi salah satu faktor pelindung individu agar 

terhindar dari menjadi korban cyberbullying. Pada penelitian yang dilaksanakan di Inggris pada 

90 remaja usia 16-18 tahun oleh Brewer dan Kerslake (2015) menghasilkan pula kesimpulan 

jika remaja dengan tingkat self-esteem rendah lebih banyak mengalami cyberbullying.  

Pada penelitian yang dilakukan di Malaysia oleh Balakrishnan dan Fernandez (2018) 

ditemukan hasil yang berbeda. Pada penelitian ini terlihat jika self-esteem tidak memberikan 

dampak yang signifikan sebagai prediktor dalam menjadi korban cyberbullying. Penelitian lain 

juga menunjukkan hasil yang senada. Pada penelitian di Australia oleh Brack dan Caltabiano 

(2014) pada 164 responden dengan usia antara 17-25 tahun menunjukkan tidak adanya 
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perbedaan self-esteem baik itu pada pelaku, korban, ataupun responden yang tidak terlibat 

dalam cyberbullying. Selain itu, perbedaan gender tidak dianggap sebagai salah satu faktor 

dalam korban cyberbullying. 

Kondisi lingkungan dan situasi sosial dapat mempengaruhi kondisi self-esteem 

individu, terutama remaja (Minev et al., 2018). Kondisi yang positif akan membentuk konsep 

self-esteem yang positif pula (Chionh & Fraser, 2009; Kostelnik et al., 1988). Kondisi positif 

pada lingkungan salah satunya didapatkan melalui penanaman budaya dan kearifan lokal 

(Surya, 2011). Pada masyarakat Sunda, nilai budaya dan norma sangat berpengaruh dalam 

berbagai aspek kehidupan, sehingga rasa peduli, kasih sayang, dan kebersamaan dijunjung 

tinggi (Ninin, 2015).  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, perumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana gambaran self-esteem pada remaja SMA/SMK di Jawa Barat,  

2. Bagaimana gambaran cyberbullying victimization pada remaja SMA/SMK di Jawa 

Barat,  

3. Bagaimana pengaruh self-esteem terhadap cyberbullying victimization pada remaja 

SMA/SMK di Jawa Barat 

B. Metodologi Penelitian 

Menurut Rosenberg (1965), self-esteem merupakan sikap positif ataupun negatif seseorang 

kepada dirinya sendiri, bagaimana mereka menghormati dan menghargai diri mereka tanpa 

merasa dirinya lebih baik dari orang lain. 

Cyberbullying victimization menurut Patchin dan Hinduja (2015) merupakan seseorang 

yang menjadi target dari perilaku menyakiti yang dilakukan dengan sengaja dan berulang 

melalui komputer, telepon genggam, dan alat elektronik lainnya. 

Pada penelitian ini digunakan metode kausalitas dengan pendekatan kuantitatif dengan 

tujuan untuk mengetahui pengaruh independent variable terhadap dependent variable dengan 

menetapkan cause-effect relationship diantara variabel-variabel yang diteliti (Silalahi, 2015). 

Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Lemeshow, hal ini berdasarkan tidak 

diketahuinya jumlah populasi dari siswa SMA/ SMK di Jawa Barat yang pernah mengalami 

cyberbullying. berdasarkan rumus ini ditetapkan jumlah minimal sampel adalah sebanyak 100 

siswa SMA/ SMK. Pengumpulan data sampel menggunakan teknik multistage sampling melalui 

online survey dengan google form terhadap siswa SMA/ SMK korban cyberbullying di Jawa 

Barat (N= 204).  

Penelitian ini menggunakan Rosenberg's Self-Esteem Scale (RSES) yang telah 

diadaptasi ke Bahasa Indonesia oleh Maroqi (2019). Terdiri atas sepuluh item dengan lima item 

favorable dan lima item unfavorable, serta menggunakan skala likert dengan empat nilai skala, 

yaitu “sangat tidak setuju” (1), “tidak setuju” (2), “setuju” (3), dan “sangat setuju” (4). Memiliki 

nilai CFA Chi-Square < .001, GFI ≥ .90, IFI ≥ .80, NFI ≥ .80, dan CFI ≥ .80 yang berarti tidak 

ada perbedaan antara data dengan teori. Berdasarkan signifikansi setiap itemnya terdapat tiga 

nomor dengan nilai t < 1.96, sehingga hanya tujuh item yang dapat digunakan. 

Cyberbullying Victimization Scale (Patchin & Hinduja, 2015) diadaptasi ke Bahasa 

Indonesia oleh penulis dan pembimbing. Berisikan sembilan item dengan menggunaka skala 

likert, yaitu never (0), once (1), a few times (2), several times (3), dan many times (4). Memiliki 

nilai Alpha Cronbach .914 dan nilai CFA CFA Chi-Square < .001, GFI ≥ .90, IFI ≥ .80, NFI ≥ 

.80, dan CFI ≥ .80, berarti tidak ada perbedaan antara data dengan teori, sehingga hasil adaptasi 

dapat digunakan.    

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan regresi linier 

sederhana. 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tabel 1. Hasil kategorisasi self-esteem korban cyberbullying 

Kategori Interval n % 

Rendah 7  ≤  X ≤  17 42 20.6 

Tinggi 18  ≤  X ≤ 28 162 79.4 

Total   204 100 

 

Berdasarkan tabel 1, sebanyak 42 remaja atau 20.6% dari responden memiliki tingkat 

self-esteem yang rendah. Sedangkan sisanya, yiatu sebanyak 162 remaja atau 79.4% responden 

memiliki tingkat self-esteem yang tinggi. Hal ini menunjukkan remaja SMA/SMK korban 

cyberbullying di Jawa Barat memiliki tingkat self-esteem yang tinggi. 

Tabel 2. Hasil kategorisasi cyberbullying victimization 

Kategori Interval n % 

Rendah 3  ≤  Y ≤  8 156 76.5 

Tinggi 9  ≤  Y ≤ 14 48 23.5 

Total   204 100 

Total   204 100 

 

Pada tabel 2 terlihat kelompok dengan tingkat cyberbullying victimization intensitas 

rendah ada sebanyak 156 remaja atau 76.5%. Sedangkan kelompok dengan tingkat intensitas 

mengalami cyberbullying victimization yang tinggi sebanyak 48 remaja atau 23.5%. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa remaja SMA/SMK di Jawa Barat mengalami tingkat intensitas 

cyberbullying victimization yang rendah. 

Pada tabel 1, remaja SMA/ SMK di Jawa Barat memiliki tingkat self-esteem yang tinggi 

sebanyak 79.4%. Sedangkan pada tabel 2, remaja SMA/ SMK di Jawa Barat memiliki tingkat 

cyberbullying victimization dengan tingkat intensitas yang rendah sebanyak 76.5%. Hal ini 

dapat terjadi salah satunya dikarenakan masih minimnya perlindungan dan kesadaran akan 

keamanan data di dunia digital (Marleni Pandie & Th. J. Weismann, 2016). Melalui minimnya 

kesadaran akan keamanan data pribadi dapat memungkinkan data yang remaja unggah di media 

sosial dijadikan senjata dalam mengancam remaja. Minimnya perlindungan yang dapat 

diberikan pada korban juga dapat membuat pelaku tidak segan dalam melakukan cyberbullying 

pada orang yang tidak disukai, hal ini dikarenakan ganjaran yang didapat tidak sesuai dengan 

kelakuan yang telah pelaku perbuat pada remaja, termasuk pada remaja dengan tingkat self-

esteem tinggi. 

Tabel 3. Media Cyberbullying Victimization 

Media  n Persentase 

WhatsApp  55 27 

Instagram  54 26.5 

Twitter  41 20.1 

Facebook  33 16.2 

Tik Tok  6 2.9 

Line  4 1.9 

Discord  3 1.5 

Telegram  3 1.5 

Game Online 1 .5 

Lainnya  4 1.9 

Jumlah  204 100 
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Tabel 3 menunjukkan berbagai jenis media korban mengalami cyberbullying. WhatsApp 

menjadi media tempat korban mendapatkan serangan cyberbullying terbanyak dengan jumlah 

55 responden atau 27%. Disusul oleh Instagram dengan 54 responden atau 26.5% dan Twitter 

dengan 41 responden atau 20.1% diurutan ke-2 dan ke-3. 

Tabel 4. Hasil uji regresi linier sederhana 

 Coefficient t F Sig. R2 

Self esteem -.191 - 4.197 17.615 .000* .080 

Constant 

 

 

 

19.932     
       

Hasil dari penelitian ini terlihat dalam tabel 4, dimana menunjukkan bahwa self-esteem 

memiliki nilai prediktor sebesar |-.191| yang terlihat dari pada nilai coefficient self-esteem, 

dimana itu berarti setiap penambahan satu nilai self-esteem akan mengurangi nilai cyberbullying 

victimization sebesar .191. Sebagai prediktor dari variabel cyberbullying victimization, variabel 

self-esteem berkontribusi sebesar 8% sebagaimana terlihat pada nilai R2. Pada masa remaja 

merupakan masa yang kritis dalam perkembangan self-esteem, sebagaimana yang tertuang 

dalam jurnal Self-Esteem Development Across the Life Span (Robins & Trzesniewski, 2005). 

Self-esteem mengalami penurunan adalah di masa remaja atau sekitar usia 10-20 tahun. Tingkat 

self-esteem yang rendah membuat remaja cenderung bersikap negatif, merasa tidak layak, 

kesepian, cemas, dan ragu pada diri sendiri (Zywica & Danowski, 2008). Hal tersebut membuat 

remaja dengan self-esteem rendah terlihat tidak dapat melindungi diri mereka sendiri dan dapat 

menarik perhatian negatif sehingga memprovokasi pengguna media sosial lainnya menjadikan 

remaja sebagai target cyberbullying (Balakrishnan & Fernandez, 2018). 

Tabel 5. Hasil tabulasi silang 

    Cyberbullying Victimization   

Total     Rendah Tinggi 

Self-Esteem 

Rendah 
30 12 42 

14.70% 5.90% 20.60% 

Tinggi 
126 36 162 

61.80% 17.60% 79.40% 

 Total 156 48 204 

    76.5% 23.50% 100% 

 

Terlihat pada tabel 5, sebanyak 17.60% responden mempunyai tingkat self-esteem yang 

tinggi, namun mempunyai tingkat intensitas cyberbulling victimization yang tinggi pula. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, self-esteem berhubungan positif dengan narsistik 

(Cichocka et al., 2019; Neff & Vonk, 2009). Remaja dengan tingkat self-esteem tinggi 

cenderung akan berperilaku narsistik dengan menjadi pengguna aktif di media sosial untuk 

memenuhi kebutuhan akan atensi yang mereka miliki (Davenport et al., 2014; Singh et al., 

2018). Arti pengguna aktif media sosial adalah remaja sebagai pencipta konten di media sosial, 

baik itu mengunggah foto atau video, membuat status, memberikan komentar, dan lainnya 

(Singh et al., 2018). Remaja sebagai pengguna aktif media sosial dapat memicu perilaku 

cyberbullying dari pengguna media sosial lainnya. Hal ini berkaitan dengan konten yang 

diunggah dapat menimbulkan rasa iri, cemburu, perbedaan pendapat yang didukung dengan 

kurangnya toleransi dari pelaku, juga termasuk penampilan dan wajah yang dianggap tidak 

sesuai dengan standar kecantikan masyarakat oleh pelaku (Song & Song, 2021). Berdasarkan 

hal tersebut, seseorang dengan tingkat self-esteem tinggi dapat mengalami cyberbullying 

victimization dengan tingkat intensitas yang tinggi pula. 
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Kecilnya kontribusi self-esteem terhadap cyberbullying victimization yang hanya 

sebesar 8% disebabkan oleh tinggi atau rendahnya tingkat self-esteem tetap dapat membuat 

remaja mengalami cyberbullying victimization. Sebagaimana hasil penelitian ini, remaja SMA/ 

SMK di Jawa Barat memiliki tingkat self-esteem yang tinggi, namun masih mengalami 

cyberbullying victimization meskipun pada tingkat intensitas yang rendah. Pada beberapa 

ramaja dengan tingkat self-esteem yang tinggi, mereka tetap mengalami cyberbullying 

victimization dengan intensitas yang tinggi pula karena remaja sering mengunggah konten di 

media sosial. Adapun remaja dengan tingkat self-esteem yang rendah tidak mengalami 

cyberbullying victimization dengan intensitas yang tinggi, karena mereka tidak berinteraksi 

dengan pengguna media sosial lain. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan Berlandaskan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa:  

1. Perolehan nilai hasil olah data penelitian ini memberikan gambaran tingkat self-esteem 

remaja SMA/ SMK di Jawa Barat berada pada tingkat tinggi, dengan nilai sebesar 79.4%.  

2. Gambaran hasil tingkat intensitas cyberbullying victimization pada remaja SMA/ SMK 

di Jawa Barat berada pada tingkat intensitas rendah dengan nilai sebesar 76.5%.   

3. Hasil akhir dari penelitian ini sesuai dengan hipotesis penelitian, dimana self-esteem 

berpengaruh negatif terhadap cyberbullying victimization dengan kontribusi sebesar 8% 

pada remaja SMA/ SMK di Jawa Barat. Semakin tinggi tingkat self-esteem akan 

berdampak pada semakin rendah kemungkinan bagi remaja dalam mengalami 

cyberbullying victimization dengan tingkat intensitas tinggi, dan sebaliknya. 
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